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menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa | ndonesia sebagai manaterlihat
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s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

s Ya y )

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: i ditulis Ahmadiyyah

C. TaMarbutah di akhir kata
1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  zsla ditulis jama’ah
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2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: susyras  ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulisT, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung ( - di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ()
Contoh:  &ff ditulis a’antum

ok ditulis mu'annas

H. Kata Sandang Alif"+ Lam
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Contoh: 2l ditulis asy-Syitah

. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Katadalam rangkaian frasa atau kalimat
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ABSTRAK

Azizah, Siti Nur. 2024. Peran pembimbing agama islam dalam mengurangi
kecemasan menghadapi masa depan bagi disabilitas netrainsiden di RPS disabilitas
sensorik netradristarastra Pemalang.Skripsi Program Studi Bimbingan Penyuluhan
Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Pekalongan. Pembimbing: Dr Ani, M.Pd. |

Kata Kunci: Peran Pembimbing Agamalslam, kecemasan menghadapi masa
depan, disabilitas netra.

Di Rumah Pelayanan Sosiad Disabilitas Sensorik Netra Dristarastra
Pemalang disabilitas netra insidendmengalami kecemasan yang lebih tinggi
dibanding dengan disabilitas netra sgiak lahir, hal tersebut dikarenakan perubahan
kondisi pada dirinya yang sebelumnya dapat melihat kemudian tidak dapat melihat
secara normal. Mereka mengalami kecemasan-kecemasan tersebut bukan tanpa
sebab. Awalnya mereka pernah melihat, merancang. masa depannya dengan baik
dengan adanya insiden yang menyebabkan dirinya mengalami kebutaan mereka
sangat hancur dan bingung apayang akan mereka | akukan dengan keadaannyayang
disabilitas netra.

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:1) bagaimana bentuk
kecemasan menghadapi masa depan disabilitas netra insiden di RPS disabilitas
sensorik netra dristarastra Pemal ang.2) Bagai mana peran pembimbing agamaislam
dalam mengurangi kecemasan menghadapi masa depan bagi disabilitas netra
insiden di RPS disabilitas sensorik netra dristarastra Pemalang. Sedangkan tujuan
pada penelitian ini adalah untuk mengetahui kecemasan menghadapi masa depan
disabilitas netra insiden dan untuk mengetahui peran pembimbing agama islam
dalam mengurangi kecemasan menghadapi masadepan bagi penyandang disabilitas
netrainsiden di. RPS disabilitas sensorik netra dristarastra Pemalang.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber
data pada penelitian ini meliputi pembimbing agama islam, netra insiden.netra
insiden. Adapun teknik pengumpul an data yang di gunakan adalah berupa teks hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data diperoleh melalui wawancaradengan
informan yakni 3 disabilitas netra insiden dan 3 pembimbing agama islam di RPS.
Sementara analisis datanya menggunakan teknik triangulas untuk menguiji
kreadibilitas data. Menggunakan model Miles and Huberman, yaitu reduks data,
penyajian daita, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Bentuk-bentuk kecemasan
menghadapi masa depan pada tuna netrainsiden di RPS Disabilitas Sensorik Netra
Dristarastra Pemalang adalah berupa kecemasan pekerjaan, sosial, pasangan dan
tidak dapat hidup mandiri. 2) Peran pembimbing agama islam dalam mengurangi
kecemasan menghadapi masa depan bagi penyandang disabilitas netra insiden di
RPS Disahilitas Sensorik Netra Dristarastra Pemalang, bantuan yang dilakukan
pembimbing sesuai dengan fungsi bimbingan agama Islam yang secara umum
memberikan pelayanan, memotivasi individu agar mampu mengatasi permasalahan
termasuk kecemasan menghadapi masa depan.



ABSTRACT

Siti Nur Azizah, 2024. The role of Islamic religious mentors in reducing anxiety
about facing the future for blind people, incidents a RPS for blind sensory
disabilities Dristarastra Pemalang. Thesis of the Islamic Counseling Guidance
Study Program, State Islamic University (UIN) Pekalongan. Supervisor: Dr Ani,
M.Pd. |

Keywords: Role of Islamic Religious Guidance, anxiety about facing the
future, visual disability.

At the Dristarastra Visua Sensory Disability Socia Services Home in
Pemalang, blind peopl e experience higher anxiety than those with visual disabilities
from birth, thisis due to changes in the condition of those who were previously able
to see and then were unable to'see normally. They experience these anxieties not
without reason. Initially they had seen, planned their future well, with the incident
that caused them to become blind, they were very devastated and confused about
what they would do with their condition of being blind.

The formulation of the problem in this research is: 1) What is the form of
anxiety about facing the future of incident blind people a RPS with blind sensory
disabilities in Dristarastra, Pemalang. 2) What is the role of Islamic religious
counselors in reducing anxiety in facing the future for blind people with incidents
in RPSfor blind sensory disabilitiesin Dristarastra? Pemalang. Meanwhile, theaim
of this research isto determine anxiety about facing the future with incident visua
disabilities and to determine the role of Islamic religious mentors in reducing
anxiety facing the future for people with incident visual disabilities at the RPS for
visual sensory disabilities Dristarastra Pemalang.

In thisresearch, researchers used a qualitative approach. Data sourcesinthis
research.include lslamic religious counselors, netraincident.netraincident. The data
collection techniques used are in the form of text from observations, interviews and
documentation. Data was obtained through interviews with informants, namely 3
incident blind people and 3" Islamic religious mentors at RPS. Meanwhile, data
analysis uses triangulation technigues to test the credibility of the data. Using the
Miles and Huberman model, namely data reduction, data presentation, and drawing
conclusions.

The results of the research show that: 1) The forms of anxiety facing the
future among the blind incidents at RPS Sensory Disability Blind Dristarastra
Pemalang are in the form of work, social, partner anxiety and not being ableto live
independently. 2) The role of Islamic religious mentors in reducing anxiety about
facing the future for people with visual disabilities. Incidents at the Blind Sensory
Disability RPS Dristarastra Pemalang, the assistance provided by supervisorsisin
accordance with the function of Islamic religious guidance which generally
provides services, motivates individual sto be able to overcome problemsincluding
anxiety facing future.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Manusia terlahir dengan berbagai kelebihan dan kekurangannya masing
masing. Beberapa manusia terlahir dengan kondisi fisik yang tidak sempurna.
Keterbatasan yang dimilikinya terkadang membuatnya merasa tidak percaya
diri. Terlepas dari kekurangan dan kelebihan tersebut manusia selalu memiliki
sis istimewanya.! Salah satu keterbatasan tersebut sering disebut disabilitas.
Disabilitas netra merupakan penyebutan untuk individu yang memiliki
kerusakan atau keterbatasan pada kemampuan penglihatan. Dibalik
kekurangannya tersebut, penyandang disabilitas netra juga memerlukan
kelanjutan hidupnya untuk bertahan hidup.?

Disabilitas netrainsiden merupakan netra yang disebabkan karena adanya
kecelakan.dan._penyakit mata yang dialami dalam. perjalanan. kehidupan.
Penyandang disabilitas netra insiden memerlukan pekerjaan, melanjutkan
hidupnya dan merath mimpinya seperti pada awal sebelum terjadi insiden yang
menyebabkannya mengalami cacat penglihatan. Disabilitas netrainsiden berhak
mel anjutkan hidup serta mimpinya, sama halnya dengan manusia awas lainnya.
Disabilitas netra yang disebabkan oleh insiden merasa cemas akan segalanya,
baik lingkungan sekitar, masyarakat dan masa depannya. Bagi penyandang

disabilitas netra terutama netra yang disebabkan suatu insiden kecelakan

1 Lukman Nul Hakim, Tafsir Ayat-Ayat Psikologi, (Palembang : Grafika Telendo Pres, 2013),
him. 56.

2 Esthy Wikasanti, Pengembangan Life Skills untuk Anak Berkebutuhan Khusus,
(Yogjakarta: Redaksi Maxima, 2014), him. 9-10.



memiliki rasa kecemasan yang lebih besar dibandingkan dengan disabilitas netra
dari lahir.

Kecemasan dapat dirasakan oleh setigp manusia. Akan tetapi kecemasan
yang berlebihan berdampak tidak baik, dapat menyebabkan serta menghambat
aktivitas yang dilakukan®. Kecemasan terhadap masa depan dapat diartikan
sebagal kondisi kekhawatiran, kegelisahan, dan ketakutan yang mempunyai
kaitan terhadap masa mendatang dan hal. tersebut muncul sebab seseorang
menyikapi suatu keadaan dimasa yang akan datang secara negatif.*

Disabilitas netra sgak lahir, secara kondisional bisa menerima dirinya
dibandingkan /dengan disabilitas netra insiden. Bagi disabilitas netra insiden
mereka memiliki kecenderungan emosional yang lebih tinggi daripada netra
sejak lahir. Disabilitas netrainsiden merasa bahwa adayang kurang padadirinya,
merasa hidupnya stress, kurang bisa menerima dirinya, merasa diasingkan
sehingga..mengalami  kecemasan sosial, menyalahkan. terhadap nasibnya,
dikarenakan perubahan kondisi pada dirinya yang sebelumnya dapat melihat
secara normal. Disabilitas netra insiden delam proses rehabilitas mentalnya
cukup lama. Mereka tidak menerima dirinya, penerimaan diri pada disabilitas
netrainsiden pada awva mengaami netra cukup lama jika dibandingkan dengan
disabilitas netra yang sejak lahir.

Rumah pelayanan sosial disabilitas sensorik netra Dristarastra Pemalang

adalah unit penunjang dari panti pelayanan sosial lanjut usia Bojongbata

3 Ratnasartika, et al,. Psikologi Abnormal, (Padang: PT. Global Eksekutif Teknologi, 2023),
him. 105.
41bid., h.106



Pemalang penjabaran pel aksanaan pergub No. 31 tahun 2018. Rumah pelayanan
sosial disabilitas sensorik netra Dristarastra Pemalang ini memiliki tugas pokok
dan fungsi yang menangani penyandang disabilitas sensorik netra. Di rumah
pelayanan sosial disabilitas sensorik netra Dristrarastra Pemalang memiliki
rumah pelayanan untuk para disabilitas sensorik netra. Dengan jumlah
penyandang disabilitas netra yang laki-laki berjumlah 33 dan jumlah
penyandang disabilitas netra yang perempuan 7. Disabilitas sensorik netra di
RPS biasa disebut sebagal penerima manfaat. Para penerima manfaat di RPS
(rumah pelayanan sosial) banyak belgar berbagal pengetahuan dan skill.
Pembelgjaran atau skill yang dipelgari di RPS adalah salah satunya kelas
aktivitas sehari hari, kelas pijat dan totok kecantikan dan |ain sebagainya.

Di Rumah pelayanan sosial disabilitas sensorik netra Dristarastra
Pemalang, disabilitas netra insiden mengalami kecemasan yang lebih tinggi
dibanding.dengan. disabilitas netra sgjak lahir, dikarenakan perubahan kondis
pada dirinya yang sebelumnya dapat melihat secara normal. Mengalami
kebutaan disaat pernah melihat adalah hal yang membuat para penyandang
disabilitas netra insiden hancur, depresi dan kebingungan akan dirinya
kedepannya. Disabilitas netra insiden mengalami  kecemasan-kecemasan
tersebut bukan tanpa sebab. Awalnya mereka pernah melihat, merancang masa
depannya dengan baik. Dengan adanya insiden yang menyebabkan dirinya
mengalami kebutaan, mereka bingung apa yang akan mereka lakukan dengan

keadaan yang netra.



Disabilitas netrainsiden, proses dalam rehabilitasi mentalnya cukup lama,
mereka belum menerima kondisinya. Mereka terkadang tidak igin melakukan
sesuatu karena mungkin kondisi keadaan mentalnya. Tentu efeknya pada masa
depan nya terlebih mereka dengan umur masih remaja menuju dewasa ketika
mengalami kenetraan. Menurut wawancara dengan disabilitas netra insiden
berinisial S di RPS, disabilitas netrainsiden memiliki kecemasan yang berlebih
mengenai masa depan. Kecemasan yang dialami oleh disabilitas netra insiden
ada beberapa macam seperti, takut tidak memiliki masa depan, merasa cemas
tidak bisa mendapatkan jodoh, diasingkan, ketidakmampuan untuk bekerja dan
hidup produktif, serta selalu bergantung pada orang lain. Para disabilitas netra
insiden di RPS sering merasatidak bersemangat, merasadown, dan merasadunia
ini tidak adil untuk dirinya.®

Pembimbing agama maupun pembimbing di RPSmemberi motivasi serta
arahan bimbingan kepada disabilitas netrainsiden, agar.menerimatakdir dengan
ikhlas. Selain pemberian motivasi, pembimbing memberikan pembelgaran
dengan pembentukan karakter mandiri, tidak mudah putus asa, dan menguatkan
iman. Untuk menanamkan spiritual pada penyandang disabilitas netra
menggunakan pembelgaran arab braille, dengan tujuan agar para disabilitas
netra insiden bisa beribadah dengan metode pembelgaran yang baru. Kegiatan
yang adadi RPS untuk menanamkan jiwaspritual, antaralain ceramah, istigasah,
dzikir bersama sebagai siraman rohani untuk para disabilitas netradi RPS. Para

disabilitas netra di RPS banyak belgjar berbagai pengetahuan dan keterampilan.

5 Sidig, Penyandang disabilitas netra, wawancara pribadi, Pemalang, 21 September 2023.



Pembelgjaran dan keterampilan tersebut antara lain kelas aktivitas sehari hari,
kelas pijat dan totok kecantikan, ketrampilan membatik. Dengan adanya
pembelgjaran ini diharapkan disabilitas netra insiden setelah lulus dari RPS
dapat melanjutkan hidupnya dengan keterampilan yang mereka dapatkan
dikelas.

Bimbingan keagamaan pada disabilitas netra bukan tugas ringan yang
dapat dilakukan dalam waktu yang singkat, akan tetapi merupakan tugas yang
berat dan memerlukan ketekunan, kebijaksanaan.dan tahapan-tahapan tertentu
sesual dengan yang dibimbing. Karena dalam hal"ini disabilitas netra memiliki
kelainan fisik yang tidak sempurna dalam penglihatannya. Untuk itu disabilitas
netra membutuhkan bimbingan keagamaan, agar dalam menghadapi persoalan-
persoal an hidup yang muncul, baik yang timbul dari dalam dirinya maupun dari
luar dirinya. Pertanyaan yang timbul dari penulis bagaimana pembimbing
agama.memberikan arahan pada proses bimbingan agama. dan.mental spritual
disabilitas netra, penanaman nilai-nilai agama yang pada akhirnya mampu
mengurangl kecemasan menghadapi masa depan bagi disabilitas netrainsiden.

Menurut wawancara pada salah satu disabilitas netra bernama B
mengaiakan bahwa motivasi dari pembimbing agama dapat memberikan rasa
tenang dan menghilangkan kecemasan-kecemasan yang ada, pembimbing di
RPS adalah orang tua kedua bagi disabilitas netra.® Dukungan dan peran dari
keluarga, lingkungan dan terutama pembimbing di RPS sangat penting untuk

para disabilitas netra insiden. Menurut wawancara pada salah satu pembimbing

6 Bayu , Penyandang disabilitas netra, wawancara pribadi, Pemalang, 18 November 2023.



agama, pembimbing memberikan motivasi kepada para disabilitas netrainsiden
bahwasanya perasaan pertama yang dialami oleh disabilitas netrainsiden adalah
penolakan akan perasaannya sendiri, disabilitas netra insiden merasa bahwa
dirinyatidak dapat melakukan aktivitas seperti sebelumnya. Pembimbing agama
memberi motivasi untuk mengembalikan semangat dan keikhlasan serta
perasaan menerima takdir dengandapang dada, serta motivasi bahwa disabilitas
netra insiden masih dapat bisa melanjutkan hidupnya seperti orang awas pada
umumnya.’

Peran dari'pembimbing sangat diperlukan. Disabilitas netra menghadapi
kesulitan untuk melakukan aktivitas sehari-hari. Kondisi tersebut berpengaruh
terhadap kondisi psikisnya, Hal ini dapat mempengaruhi keseahteraan mental
mereka, menyebabkan perasaan rendah diri, kurang percaya diri, merasa kurang
beruntung, meragukan potensi diri, kesulitan hidup mandiri, serta merasa tidak
mampu.mencapal impian mereka.

Pada penelitian tni peneliti mengambil sampel disabilitas netra insiden
yang berkategorikan belum menikah, kisaran umur 20 sampe 40 tahun. Tuna
netra pada umur 20- 40 tahun yang belum menikah memiliki kecemasan yang
lebih besar. Hal ini didasari pada wawancara pada beberapa disabilitas netra
insiden yang berkisar umur tersebut mereka cenderung takut akan tidak mampu
melanjutkan cita-cita dan mimpinya serta ketakutan tidak memiliki pasangan.

Berdasarkan situasi dan masalah di atas, maka kajian mendalam melalui

7 Pak Syaroful Anam, S.ST , Pembimbing Agama Islam, wawancara pribadi, Pemalang, 12
Desember 2023



penelitian nampaknya penting, dan peneliti tertarik untuk mempelgari lebih

lanjut mengenai Peran Pembimbing Agama Islam dalam Mengurangi

Kecemasan Menghadapi Masa Depan Bagi Penyandang Disabilitas Netra

Insiden di RPS Disabilitas Sensorik Netra Dristarastra Pemalang.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kecemasan menghadapi masa depan disabilitas netra insiden di
RPS disabilitas sensorik.netra Dristarastra Pemalang ?

2. Bagaimana peran.pembimbing agama islam dalam mengurangi kecemasan
menghadapi smasa depan bagi disabilitas netra insiden di RPS disabilitas
sensorik netra Dristarastra Pemalang ?

C. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui kecemasan menghadapi masa depan disabilitas netra
insiden disabilitas netrainsiden di RPS disabilitas sensorik netra Dristarastra
Pemalang.

2. Untuk mengetahui “peran pembimbing agama islam.dalam mengurangi
kecemasan menghadapi’ masa depan'bagi disabilitas netra insiden di RPS
disabilitas sensorik netra Dristarastra Pemalang.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi bagi
pengembangan keilmuan bimbingan konseling dan penyuluhan islam dalam

upaya kuratif mengatasi serta mengurangi masalah kecemasan, khususnya



kecemasan bagi disabilitas netraterkait kecemasan menghadapi masa depan.
Selain itu, juga bisa menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya.
2. Secara Praktis

a. Bagi pembimbing agama/ penyuluh agama dapat menjadi perbaikan bila
diperlukan terkait kecemasan menghadapi masa depan pada disabilitas
netra insiden di Rumah Pelayanan Sosial disabilitas sensorik netra
Dristarastra Pemalang:

b. Bagi peneliti menambah wawasan dan pemahaman yang berkaitan dengan
kecemasan menghadapi masa depan pada disabilitas netra insiden.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisisteori
a. Disabilitas Netra
Istilah "disabilitas netra’ digunakan secara umum untuk

menggambarkan keadaan seseorang yang mengalami.gangguan atau
hambatan dalam indra penglihatannya. Gangguan sensorik penglihatan
yang dikena juga dengan istilah low vision merupakan suatu kondisi
dimana seseorang mengalami kesulitan dalam melakukan aktivitas sehari-
hari yang membutuhkan penglihaian. Hal ini disebabkan karena adanya
kerusakan pada mata.® Proses pembelgjaran berfokus pada indra peraba
dan pendengaran karena disabilitas netra memiliki keterbatasan dalam

indra penglihatan. ®

8 Fajar Wahyu Nugroho, Buku Edukasi Pengasuhan Anak dengan Disabilitas, (Semarang:
DP3AP2KB, 2023), him. 31.
%1bid., h. 32.



Ada duatingkat gangguan disabilitas netra yaitu buta total dan buta
parsial. Pada penelitian ini berfokus pada disabilitas netra insiden.
Disabilitas netra insiden merupakan disabilitas netra yang disebabkan
karena adanya faktor eksternal, seperti kecelakan, penyakit mata,
keracunan dan lain sebagainya. Berdasarkan pada waktu terjadinya
ketunanetraan, disabilitas netrainsiden merupakan disabilitas netra yang
terjadi setelah kelahiran (postnatal). Kelainan ini dapat disebabkan oleh
trauma (listrik, kimia, suhu, atau sinar matahari) atau kecelakaan yang
terjadi setelah kel ahiran. Disabilitas netrainsideninilah dimanadisabilitas
netra yang disebabkan karena adanya berupa kecelakan dan penyakit mata
lainnya.1°

Pada penelitian ini berfokus pada disabilitas netra insiden.
Disabilitas netra insiden merupakan disabilitas netra yang disebabkan
karena adanya faktor eksternal, seperti kecelakan, penyakit mata,
keracunan dan lain sebagainya. Berdasarkan pada waktu terjadinya
ketunanetraan, disabilitas netra insiden merupakan disabilitas netra yang
terjadi setelah Kelahiran (postnatal). Kelainan ini dapat disebabkan oleh
trauma (listrik, Kimia, suhu, atau sinar matahari) aiau kecelakaan yang
terjadi setelah kelahiran. Disabilitas netrainsiden inilah dimanadisabilitas
netra yang disebabkan karna adanya berupa kecelakan dan penyakit mata

lainnya.tt

10 Afin Murtie, Ensiklopedi Anak Berkebutuhan Khusus, (Y ogyakarta: Javalitera, 2017), him.

289-290.

1 1bid., him. 44.
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b. Kecemasan Menghadapi Masa Depan

Menurut Moschlas, kecemasan adalah pengalaman pribadi yang
disertai ketegangan psikologis, tantangan, dan tekanan yang menyertai
konflik atau ancaman. Menurut Berger, jika melihat kecemasan melalui
kacamata psikologi sosial, kecemasan disebabkan oleh perasaan takut
individu terhadap penolakan, atau ketakutan tidak diterima oleh
masyarakat atau kelompok. Nevid, Rathus dan Green menjelaskan bahwa
kecemasan adalah keadaan emos pada individu yang disertai dengan
ketegangan fisiologis dan perasaan cemas atau perasaan tidak
menyenangkan terhadap hal buruk yang terjadi. Kecemasan seringkali
dikaitkan dengan ketakutan akan penolakan atau tidak diterima oleh
masyarakat serta perasaan cemas terhadap masa depan atau hal-hal yang
belum terjadi.?

Dalam teori kognitif, kecemasan sering kali dipandang.sebagai hasil
dari pola pikir yang salah atau terdistors, di mana‘individu cenderung
melihat bahayalebih besar daripada kemampuan mereka untuk mengatasi
ancaman tersebut. Hal ini’ dapat ‘menyebabkan gangguan emosional dan
perilaku maladaptif. Pada tingkat tertinggi, kecemasan dapat

melumpuhkan fungs kognitif individu. Dengan demikian, kecemasan

12 Rathus Nevid dan Greene, Psikologi Abnormal, (jilid | edisi kesembilan, Jakarta: Erlangga,
2018), him. 183
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dianggap lebih disebabkan oleh proses berpikir yang salah daripada situasi
itu sendiri.*®

Jadi, menurut Nevid, dkk, tiga aspek kecemasan adalah fisik,
perilaku, dan kognitif. Aspek fisik meliputi gejala seperti jantung
berdebar-debar dan berkeringat, sementara perilaku melibatkan penarikan
diri atau menghindari situasi. yang tidak nyaman, serta komunikas
nonverbal. Sedangkan aspek kognitif. mencakup sulit berkonsentrasi dan
kekhawatiran berlebih tentang masa depan.*

Dari beberapa pernyataan di atas, dapat di pahami bahwa kecemasan
akan masa depan adalah suatu kondisi emosi [dimana seseorang merasa
takut dan khawatir kepada apa yang akan terjadi. Ketakutan yang
dirasakan seseorang biasanya berkaitan dengan apa yang akan terjadi di
masa mendatang serta belum pernah terjadi atau di alami sebelumnya®®
Rasa. takut. tanpa sebab yang jelas dan dipenuhi_kekhawatiran terhadap
semua ha yang mungkin dialami sepanjang hidup merupakan keadaan
kecemasan.’®

c. Peran Pembimbing Agama Islam
Dalam kamus besar Indonesia peran pembimbing memiliki

pengaruh besar atau kedudukan dimasyarakat. Pembimbing adalah

13 Maghana Fatin Lutfiyah, Perbedaan Kecemasan akan Masa Depan pada Individu Usia
Dewasa Awal di Tinjau Dari Kepercayaan pada Qada dan Qadar dan Tingkat Pendidikan, Skripsi
Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi UIN Wali Songo Semarang, (2022). HIm. 23.

14 Rathus Nevid dan Greene, loc. cit.

5 |bid., h.143

16 Mohammad Surya, Psikologi Guru konsep dan aplikasi, (Bandung: Alfabeta, 2013),him
302.
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seseorang yang membantu individu atau klien dalam mengatas
masalahnya, memeliharanya, dan mengubahnya menjadi dirinya sendiri
untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Dalam islam sendiri
pembimbing agama islam adalah sebagai juru dakwah yang mengajarkan
dan menyampaikan garan-gjaran islam baik secara individu maupun
kelompok.t

Peran pembimbing agama islan adalah sebagal pemberi arah,
penyembuh, keselamatan serta kebersihan-rohani klien.*® Pembimbing
agama memiliki peran dalam membimbing serta menggarkan
pengetahuan agama serta nilai-nilai keagamaan kepada klien yang
dibimbing. M Lutfi dalam judul bukunya “Dasar-Dasar Bimbingan dan
Penyuluhan (Konseling) Islam” berpendapat bahwa seorang pembimbing
atau konselor harus memiliki kemampuan yang berpengalaman dalam
memberikan pelayanan bimbingan dan konseling..Seorang. pembimbing
harus memiliki kompetensi yang seimbang antara teori dan praktek.®

Arifin juga mengungkapkan fungsi atau tugas pembimbing dalam
mel aksanakan bimbingan berada dalam ruang lingkup:
1) Menjadi pendukung pelaksanaan program pendidikan agama di

lembaga pendidikan umum dan Islam.

2) Menjadi pendorong (motivator).

17 Suhertina, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, ( Pekanbaru: CV.Mutiara Pesisir
Sumatera, 2014), him. 1.

18 |sap Zaend Arifin,Bimbingan Penyuluhan Isam Pengembangan Dakwah Bimbingan
Psikoterapi Islam, (Jakarta: Rgjawali Press, 2019), him. 41.

19°M Lutfi, Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan (Konseling) Islam, (Jakarta: Lembaga
Penelitian UIN Jakarta 2008), him. 154-155.
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3) Menjadi penggerak dan stabilisator untuk mencapai tujuan bimbingan.
4) Menjadi pengarah pelaksanaan program bimbingan.?°

Peran pembimbing agama islam adalah sebagai seseorang yang
menjalankan tugas sebagai pendorong, penyemangat bagi orang-orang
untuk mewujudkan kehidupan yang segjahtera didunia maupun diakhirat
yang menciptakan sebuah kedamaian, ketentraman, ketenangan. Peran
agama sendiri dalam kehidupan sehari-hari adalah untuk menjadi benteng
manusia dari .gangguan jiwa yang mengembalikan kesehatan jiwa
seseorang/dari gelisah dan juga cemas.?*

2. Penelitian yang relevan

Sebelum melakukan penelitian, penulis melakukan beberapa kajian
penelitian terdahulu. Terdapat beberapa penelitian yang relavan dengan
penelitian yang akan diangkat, antaralain:

Pertama, Skripsi oleh Shaumi Zahrotun Nisa’ pada.tahun 2022 yang
berjudul “Bimbingan Agama Islam dalam Menangani Problem Psikologis
Penyandang TunaNetra di Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra
“PENDOWO” Kudus*?? Hasil Penditian ini bertujuan untuk memberikan
beka ilmu agama kepada para disabilitas netra agar mereka memiliki

keteguhan jiwa dalam menghadapi permasalahan hidup. Persamaan dengan

2 Arifin, M, Pedoman Pel aksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta:PT Golden
Terayon Press,1994). him.

2l |sep Zaena Avrifin, Bimbingan penyuluhan Islam Pengembangan Dakwah Bimbingan
Psikoterapi Islam, (Jakarta: Rgjawali Press,2009), him. 41.

22 Shaumi Zahrotun Nisa, “Bimbingan Agama Islam dalam Menangani Problem Psikologis
Penyandang Tuna Netra di Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra “PENDOWO”
Kudus”, Skrips Jurusan BPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, ( Semarang: Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang, 2021), him. 94.
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penelitian yang akan dilakukan adalah penggunaan subjek yang sama, yaitu
disabilitas netra, dan metode penelitian yang serupa, yaitu metode kualitatif.
Namun, perbedaannya terletak pada variabel yang diteliti: penelitian
sebelumnya menangani problem psikologis, sementara penelitian ini meneliti
kecemasan menghadapi masa depan bagi penyandang disabilitas netra.

Kedua,Skripsi oleh Nurkhefifah pada tahun 2022 yang berjudul “
Pelaksanaan Bimbingan dslami untuk Mengurangi Kecemasan Menghadapi
Masa Depan Pada Remaja di Panti Asuhan Darul Hadlonah Muslimat NU
Batang” Jurusan BPI Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekal ongan.?® Adapun persamaan dalam pendlitian ini
yaitu di skripsi Nurkhofifah yaitu kecemasan menghadapi masa depan pada
remaga di panti asuhan dan pada penelitian penulis yaitu kecemasan
menghadapl masa depan pada penyandang disabilitas netra insiden di RPS
disabilitas sensorik netradristarastra Pemalang. Perbedaan padapenelitianini
yaitu terdapat pada subjek yaitu dipenelitian Nurkhofifah subjek yang diteliti
yaitu remaja di panti asuhan sementara penelitian penulis subjeknya yaitu
penyandang disabilitas netra.

Ketiga, Skripsi olen Kiki Khaerun Nadzifa pada tahun 2021 yang
berjudul “Pelaksanaan Bimbingan Spiritual untuk Mengurangi Kecemasan
pada Lansia di Mgjlis Taklim An-nisa Poncol Pekalongan Timur” Jurusan

BPI Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah UIN K.H. Abdurrahman Wahid

2 Nurkhofifah, “Pelaksanaan Bimbingan Islami untuk Mengurangi Kecemasan Menghadapi
Masa Depan Pada Remaja di Panti Asuhan Darul Hadlonah Muslimat NU Batang”. Skripsi
Bimbingan Penyuluhan Islam, (Pekalongan: Perpustakaan UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan, 2022), him. 84.
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Pekalongan.?* Hasil penelitian ini bimbingan spiritual dari pembimbing
agama dapat mengurasi rasa kecemasan yang berlebihan pada lansia,
pembimbing bisa memberikan rasa tentram, aman dan mengurangi rasa
kekhawatiran pada diri lansia. Persamaan pada penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Pembimbing memiliki peran penting dalam mengurangi
kecemasan. Sedangkan perbedaan. pada penelitian ini terdapat pada subjek
penelitian Kiki Khaerun.subjek yang digunakan yaitu lansia sedangkan pada
peneliti subjek yang digunakan yaitu disabilitas netra.

Keempat, Skripsi oleh Fatikhah pada tahun 2019 yang berjudul “
Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam Untuk Menurunkan Kecemasan akan
Kematian Lansia di Rumah Pelayanan Sosial Lansia Pucang Gading
Semarang” Jurusan BPI Fakultas Komunikasi dan Dakwah UIN Walisongo
Semarang.?® Persamaan pada penelitian ini adalah metode yang digunakan
adalah kualitatif. Pada penelitian Faktikhah ini memiliki.kesamaan yaitu pada
kecemasan, pada penelitian Fatikhah kecemasaan akan kematian padalansia
sedangkan pada penelitian penulis adalah kecemasan pada masa depan yang
dialami pada penyandang disabilitas netra. Perbedaan lain dari penelitian ini
adalah terletak pada subjek penelitian, penditian Fatikhah subjek
penelitiannya adalah lansia sedangkan pada peneliti subjek yang digunakan

adalah disabilitas netra

% Kiki Khaerun Nadzifa, “Pelaksanaan Bimbingan Spiritual untuk Mengurangi Kecemasan
padaLansiadi Mgjelis Taklim An-Nisa Pancol Pekalongan Timur”, Skripsi Bimbingan Penyuluhan
Islam, (Pekalongan: Perpustakaan UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2022), him.

% Fatikhah “ Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam Untuk Menurunkan Kecemasan akan
Kematian Lansiadi Rumah Pelayanan Sosial Lansia Pucang Gading Semarang” Skripsi Jurusan BPI
Fakultas Komunikasi dan Dakwah (Semarang: UIN Walisongo Semarang, 2019), him. 160-162.
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Kelima, Skripsi oleh Inayazatus Zulfa pada tahun 2023 yang berjudul
Peran Pembimbing Agama dalam Menghadapi Kecemasan Lansia di Panti
Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 3 Jakarta Selatan “ Jurusan BPI Fakultas
dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syafif Hidayatullah Jakarta.?® Persamaan
pada penelitian ini adalah metode yang digunakan adalah kualitatif.
Persamaannya pada kecemasan: Perbedaan penelitian ini terletak pada subjek
penelitian. penelitian |nayatuz Zulfa subjek penelitiannya adalah lansia
sedangkan pada penéliti subjek yang digunakan adal ah disabilitas netra.

3. Kerangka berfikir

Permasalahan kecemasan menghadapi masa
depan pada disabilitas netra insiden di RPS
Disabiltas sensorik netra Dristarastra Pemalang

U

Indikator
-Fisik
- Behavior / Perilaku
- Kognitif

4

Peran 'pembimbing agama dalam mengurangi
kecemasan disabilitas netrainsiden di RPS

1l

Berkurangnya kecemasan

Terdapat kerangka bepikir yaitu bahwa disabilitas netrainsiden di RPS

disabilitas sensorik netra Dritarastra Pemalang mengalama permasalahan

% |nayazatus Zulfa,* Peran Pembimbing Agama dalam Menghadapi Kecemasan Lansia di
Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 3 Jakarta Selatan” Skripsi Jurusan BPI Fakultas dakwah
dan llmu Komunikasi, ( Jakarta: UIN Syafif Hidayatullah Jakarta, 2023), him. 67-609.
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pada kecemasan masa depan yang |ebih besar dari disabilitas netrasejak lahir.
Disabilitas netra insiden merasa bahwasanya perasaan pertama yang dialami
oleh disabilitas netra insiden adalah penolakan akan dirinya sendiri,
disabilitas netra insiden merasa bahwa dirinya tidak dapat melakukan
aktivitas seperti sebelum mengalami kenetraan. Hal ini berpengaruh terhadap
psikisnya sehingga disabilitas.netra insiden cenderung merasa rendah diri,
kurang percaya diri, menganggap dirinya kurang beruntung, tidak memiliki
potensi, tidak dapat hidup mandiri, dan merasabahwatidak mampu mencapai
apa yang mereka cita-citakan. Permasalahan yang dialami disabilitas netra
insiden di RPS mereka memiliki rasa cemas, tidak mampu untuk bekerja dan
hidup produktif, karena keterbatasan yang disabilitas netra insiden miliki.
Kecemasan tidak mendapatkan pasangan. Kecemasan akan diasingkan dan
selalu bergantung pada orang lain.

Indikator dari kecemasan disabilitas netra-di RPS adalah jika dari
kondisi fisik dapat dilihat dari disabilitas netra insiden, berkeringat, gelisah,
gugup ketika berkenal an dan bertemu orang baru. Disabilitas netra memiliki
kecemasan bahwa orang tersebut tidak menerima dirinya yang disabilitas
netra. Jika dilihat dari ciri behavioral / perilaku disabilitas netra cenderung
menghindar jika ada orang baru atau merasa minder jika berkenalan dengan
orang baru, karena cemas orang tersebut tidak mau bergaul dengan dirinya.
Dilihat dari ciri kognitifnya ketakutan akan sesuatu dimasa depan, pikiran

yangirasional tidak dapat mendapat pekerjaan, pasangan dan lain sebagainya.
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Salah satu cara untuk mengurangi kecemasan tersebut, para disabilitas
netra insiden memerlukan dukungan dan motivasi dari pembimbing untuk
pengakuan terhadap dirinya. Sebelumnya disabilitas netra insiden menerima
penolakan pada dirinya sendiri, merasa hancur dan berfikir bahwa duniatidak
adil untuk dirinya. Dukungan serta peran pembimbing di RPS sangat
diperlukan, pembimbing merupakan orangtua kedua mereka di RPS.
Pembimbing memberikan pembelgaran dengan pembentukan karakter
mandiri, tidak mudah putus asa, menguatkan iman.

Selain kegiatan pembel g aran terdapat ceramah yang dilaksankan setiap
jum’at pagi, Istigasah, dzikir bersama yang dilakukan pada malam rabu
sebagal siraman rohani untuk disabilitas netradi RPS. Pembentukan karakter
pada disabilitas netra insiden dengan menanamkan nilai-nilai mandiri, tidak
mudah putus asa, menguatkan keimanan pada disabilitas netra bertujuan
untuk.-membangun kepribadian. Sehingga disabilitas netra.dapal memahami
bagaimana hubungan dirinya dengan diri sendiri, dengan Allah dan dengan
manusia. Pembelgjaran arab braille, bertujuan agar para disabilitas netra
insiden bisa beribadah dengan metode pembelgaran yang baru. Jika
disabilitas netrainsiden sebel um mengalami kehilangan penglihatannyadapat
membaca a-quran sebagaimana mestinya. maka dengan adanya
pembelgjaran arab braille para disabilitas netra masih dapat membaca al-

quran.
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F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berpusat pada
interaksi intens antara peneliti dengan fenomena yang diteliti. Tujuannya
untuk memahami fenomena yang dialami partisipan penelitian. Pendekatan
ini dapat memberikan validitas dan keyakinan terhadap hasil, serta dapat
bersifat objektif dan subjektif. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif yang menggambarkan keadaan sebenarnya dengan menggunakan
prosedur ilmiah. Tujuannya untuk memperjelas variabel-variabd yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti khususnya dalam mengatasi
kecemasan yang dialami oleh penyandang disabilitas netra insiden di RPS

Disabilitas sensorik netra Dristarastra Pemalang.?”

2. Sumber data
a..Sumber data primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
informan atalr objek yang diteliti atau berkaitan dengan objek yang diteliti.
Data tersebut bisa diperoleh langsung dart orang yang diteliti, data yang
berasal dari lapangan.?® Data primer pada penditian ini meliputi
pembimbing agama islam, netra insiden, pengasuh dan pembimbing.
Sumber data primer diperoleh wawancara kepada 3 pembimbing agama

islam, 3 disabilitas netra insiden dengan kategori umur remaja menuju

27 1bid., him 12-16.
2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 62
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dewasa. Data berupa teks hasil observasi dan wawancara. Data diperoleh
melalui wawancara dengan informan yakni beberapa disabilitas netra
insiden di RPS disabilitas sensorik netra dristarastra Pemalang dan
pembimbing agamaislam di RPS. Data direkam dan dicatat oleh peneliti
sebagal dokumentasi.
b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder, atau sering disebut juga sebagal sumber tidak
langsung, adalah sumber yang tidak menyediakan data secara langsung
kepada pendliti. Ini dapat mencakup penggunaan informasi yang sudah ada
dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan dokumen lainnya untuk
analisis dan penelitian.arsip-arsip, baik yang dipublikasikan maupun yang
tidak dipublikasikan secara umum.?.

3. Teknik pengumpulan data
a. Observasi

Observas pada penelitian ini-menggunakan observasi partisipasi,
peneliti terlibat langsung dengan kegiatan yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data pendlitian.® Observasi pada pendlitian ini
menggunakan observasi partisipasi, peneliti terlibat langsung dengan
kegiatan yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data
penelitian. Dalam ha ini peneliti melakukan tinjauan pengamatan

langsung ke RPS disabilitas sensorik netra dristarastra Pemalang.

2 1bid., him. 82.
30gudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prenatamedia Grup,2016). HIm. 87
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b. Wawancara

Wawancara adalah pendekatan pengumpulan data yang umum
dalam penelitian deskriptif kualitatif. Wawancara adalah tatap muka yang
dilakukan secara lisan.®® Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti.>

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan memberikan
pertanyaan kepada disabilitas netra insiden di RPS serta pembimbing
agama islam. Pertanyaan yang disiapkan berkaitan dengan kecemasan
menghadapi masa depan. Wawancara dilakukan dalam bentuk dialog
dengan mengaj ukan pertanyaan-pertanyaan secaraterstruktur oleh peneliti
untuk memperoleh informasi yang diinginkan. Teknik wawancara
terstruktur digunakan sebagai metode pengumpulan data, di mana peneliti
telahmengetahui informas apa yang akan. diperoleh. \Wawancara
dilakukan bak secaralangsung (offline) maupun tidak langsung (online)
melalul WhatsApp.

c. Dokumentasi

Dalam konteks pendlitian ini, sdain wawancara, dokumen juga
digunakan sebagai sumber data. Dokumen mencakup catatan peristiwa
yang berlalu dan berbagai materi yang relevan dengan lokasi penelitian,

seperti  buku-buku terkait, laporan kegiatan, gambar, data, karya

3L 1bid. HIm.82
32 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 72



22

monumental, biografi, dan sgjarah kehidupan. Peneliti mengumpulkan
data yang diperlukan, termasuk profil RPS disabilitas sensorik netra
Dristarastra Pemalang, informasi tentang informan, kegiatan, dan data
mengenai disabilitas sensorik netrainsiden di RPS Pemalang.*

4. Teknik analisa data

Dalam penelitian ini, analisis data adalah proses sistematis untuk
menyusun dan menafsirkan data yang diperoleh dari berbagai sumber seperti
wawancara, catatan lgpangan, observasi, dan. dokumentasi. Analisis data
dilakukan sebelum, selama, dan setelah penélitian dilakukan. Penéliti
menggunakan pendekatan analisis deskriptif untuk memahami data lapangan
dengan lebih bak. Data yang terkumpul diperiksa dan dianalisis
menggunakan pendekatan deskriptif analitik untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam. Hasil analisis data disgjikan dalam bentuk deskripsi
verbal dan visual seperti kata-kata dan gambar.

Dalam penelitian ini, teknik triangulasi digunakan untuk menjamin
keabsahannya data dengan mengumpulkan datadari berbagai sumber dengan
menggunakan metode yang berbeda. Peneliti menggunakan observas
partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk mengumpulkan
data. Dengan menerapkan teknik triangulasi, yaitu triagulasi sumber dan
triagulasi teknik agar data yang diperoleh menjadi Iebih konsisten, lengkap
dan dapat dipercaya . Data dari berbagai sumber seperti observas,

wawancara, catatan lapangan dan dokumen dideskripsikan untuk

% |bid. him. 83
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memberikan gambaran yang . Analisis data dilakukan pada saat proses
pengumpulan data dan seterusnya, hingga diperoleh data yang dianggap
kredibel. Metode analisisnya menggunakan model Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.3
a Reduks data
Dalam proses reduksi.data, peneliti merangkum informasi, memilih
poin-poin  penting, memfokuskan pada aspek-aspek penting,
mengidentifikasi tema dan pola, dan membuang item-item yang tidak
relevan. Karena banyaknya data, maka pencatatan yang akurat dan rinci
sangatlah penting. Dengan demikian, data yang direduksi akan
memberikan gambaran yang jelas, memudahkan pengumpulan data
selanjutnya, dan memudahkan pencarian informasi tambahan jika
diperlukan.®
h. Penyajian data
Penygjian data. adalah proses menggambarkan serangkaian
informas yang disusun sedemikian rupa sehingga memungkinkan untuk
menarik kesimpulan'yang tepat dan mengambil tindakan yang diperlukan.
Data disusun menjadi fakta-fakia yang dapal membantu membentuk
kesimpulan. Data disgikan dengan hati-hati agar fokus pada inti

permasal ahan tidak menyimpang. Data kualitatif disgjikan dalam bentuk

% | bid. him. 88-89.
% |bid. him. 92
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teks naratif dengan tujuan mengumpulkan informasi secara runtut dan
mudah dipahami.®
c. Penarikan kessmpulan
Pencarian atau pemahaman tentang signifikansi, keteraturan, pola,
penjelasan, aliran sebab akibat, atau proposisi disebut sebagai penarikan
kesimpulan atau verifikasi.«Setelah penygjian data selesai, penulis
melakukan verifikasi, dan ‘diambil kesmpulan berdasarkan hasil
penulisan lapangan yang telah dinila dengan menggunakan teori.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang didukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kessmpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel .3
G. Sistematika Penulisan
Pada penulisan kali ini terdapat |ima sub bab yang terdiri dari :
BAB | Pendahuluan, bab ini memaparkantatar bel akang masal ah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaal penditian, tinjauan pustaka, metode

penelitian sistematika penulisan.

% |bid. him. 95
37 | bid. him. 99
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BAB Il Pada bab ini beris landasan teori meliputi, disabilitas netra
insiden, kecemasan masa depan pada disabilitas netra insiden, peran
pembimbing agamaislam dalam mengatasi kecemasan masa depan.

BAB Il Bab tiga membahas mengenai bagaimana gambaran umum RPS
disabilitas sensorik netra dristarastra Pemalang. Uraian kecemasan-kecemasan
pada penyandang disabilitas netrainsiden dalam menghadapi masa depan.

BAB 1V Bab empat berisi hasil analisis penelitian, yaitu analisis megenai
bagaimana peran Pembimbing Agama Idam dalam mengatas kecemasan
menghadapi masa depan bagi penyandang disabilitas netra insiden di RPS
disabilitas sensorik netra dristarastra Pemaang. Analisi  bentuk-bentuk
kecemasan menghadapi masa depan bagi penyandang disabilitas netra insiden
di RPS Disabilitas Sensorik Netra Dristarastra Pemalang.

BAB V, berisikan penutup yang terdiri atas kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti temukan di lapangan mengenai
peran pembimbing agama islam dalam mengurangi kecemasan menghadapi
masa depan bagi penyandang disabilitas netra insiden di Rumah Pelayanan

Sosial Disabilitas Sensorik: Netra Dristarastra Pemalang, dapat disimpulkan

bahwa.

1. Bentuk kecemasan menghadapi masa depan bagi disabilitas netra insiden di
RPS disabilitas sensorik nera Dristarastra Pemal ang adal ah

Disabilitas netra yang mengalami kedisabilitasan karena insiden terutama pada
usia remajamenuju dewasa, bervariasi dari individu ke individu, dari bentuk
reaksinya, tahapannya, maupun waktu yang dibutuhkan untuk dapat
menyesuaikan diri dengan kondisi ini. Kondisi_yang.sulit diterima ditandai
dengan rasa cemas, stress; bahkan hinggadepresi. Bentuk-bentuk kecemasan
menghadapl masa depan bagi disabilitas netra insiden di RPS Disabilitas
Sensorik Netra Dristarastra Pemalang adalah berupa kecemasan pekerjaan,
sosial, pasangan dan cemas tidak dapat hidup mandiri.

2. Peran pembimbing agama islam dalam mengurangi kecemasan menghadapi
masa depan bagi disabilitas netra insiden di RPS disabilitas sensorik netra
dristarastra Pemal ang, bahwa proses Bimbingan agama tel ah berjalan dengan
baik di RPS dan berpengaruh pada disabilitas netra insiden. Bentuk

bimbingan yang telah diberikan pembimbing agama juga berdampak pada

116
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disabilitas netra insiden. Pembinbing memberikan bekal ilmu agama kepada
para disabilitas netra . Sehingga ketika mereka menerima permasalahan
dalam kehidupan, jiwa mereka kokoh serta mampu menyelesaikan
permasal ahan-permasal ahan dalam dirinya dengan rasa percayadiri. Terbukti
awanya penyandang yang mayoritas belum bisa menerima diri, merasakan
banyak kecemasan-kecemasansseperti halnya karirnya, jodohnya,kehidupan
sosialnya dengan lingkungan sekarang sudah bisa berbaur dengan baik
dengan berbekal mental yang baik pula, lantaran sering mengikuti bimbingan
agama |Islam'dan selalu belgjar dari arahan-arahan pembimbing yang dapat
menunjang proses pembelgaran sesuai  dengan garan Islam. Peran
pembimbing agama islam dalam mengurangi kecemasan menghadapi masa
depan bagi penyandang disabilitas netra insiden di RPS Disabilitas Sensorik
Netra Dristarastra Pemalang, bantuan yang dilakukan pembimbing sesuai
dengan._fungsi._bimbingan agama Islam yang_secara. umum.memberikan
pelayanan, memotivas individu agar mampu mengatas permasalahan
termasuk kecemasan menghadapi masa depan dengan kemampuan yang ada

pada dirinya sendirt.

B. Saran

Saran adalah suatu ungkapan dengan tujuan agar kedepannya bisa lebih
baik lagi. Saran dari peneliti untuk perbaikan kedepannya berkaitan dengan
peran pembimbing agama islam dalam mengurangi kecemasan menghadapi
masa depan bagi disabilitas netra insiden di RPS disabilitas sensorik netra

Dristarastra Pemalang, serta peneliti selanjutnya, yaitu:



118

1. Bagi Disabilitas Netra
Kepada seluruh disabilitas netra yang berada di Rumah Pelayanan
Sosial Disabilitas Sensorik Netra Dristarastra Pemalang, Senantiasa belgjar
dan pantang menyerah dalam mengikuti bimbingan agama Islam dan
kegiatan-kegiatan yanglain di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik
Netra Dristarastra Pemalang. Terus belgjar mendapatkan ilmu dan wawasan
untuk meningkatkan pengetahuan dan memperkuat keimanan agar tidak
mudah goyah ketika ditimpa permasal ahan. Serta bisa menerima kel ebihan
serta kekurangan.
2. Bagi Pembimbing Agama
Agar dapat memberikan materi ceramah yang tidak membosankan dan
monoton. Mungkin bisa menggunakan metode lain seperti disdlingi ice
breaking Dan lain sebagainya yang dapat menarik bimbingan islam.
3. Bagi. Rumah_Pelayanan Sosia Disabilitas Sensorik. Netra. Dristarastra
Pemalang
Supaya meningkatkan mutu pelayanan bagi Penerima Manfaat dengan
pembenahan sarana dan prasarana yang lebith memadai, pengadaan tenaga
ahli pembinaan agama Islam serta meningkatkan profesionalisme pengurus
dan karyawan.
4. Bagi Pendliti Selanjutnya
Peneliti berharap terhadap pendliti selanjutnya, untuk mengkaji lebih

dalam mengenai penelitian ini dengan menggunakan metode yang berbeda,
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agar diperoleh penelitian yang lebih baik dan mendalam, serta dapat

menambah wawasan keilmuan di bidang Bimbingan Penyuluhan Islam
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LAMPIRAN 1
PEDOMAN OBSERVAS

Pengamatan (observas) yang dilakukan peneliti antaralain yaitu:

1. Meninjau secara langsung tempat penelitian dan keadaan sekitar lingkungan
Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra Dristarastra Pemalang

2. Mengamati bentuk-bentuk kecemasan menghadapi masa depan yang dialami
disabilitas netra Insiden di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra
Dristarastra Pemalang

3. Mengamati Peran’ Pembimbing agama dalam mengurangi kecemasan
menghadapi masa depan bagi penyandang disabilias netra insiden di Rumah
Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra Dristarastra Pemalang



LAMPIRAN 2
PEDOMAN WAWANCARA

1. Masaah apa sgja yang sering dihadapi oleh penyandang disabilitas netra
insiden di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra Dristarastra
Pemalang?

2. Apa pendapat Bapak/Ibu tentang kecemasan menghadapi masa depan bagi
penyandang disabilitas netrainsiden di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas
Sensorik Netra Dristarastra Pemalang?

3. Apakah terdapat penanganan khusus bagi penyandang disabilitas netra
insiden yang mengalami kecemasan menghadapi masa depan di Rumah
Pelayanan Sosia Disabilitas Sensorik Netra Dristarastra Pemalang?

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam mengemas kegiatan bimbingan Agama
Islam agar penyandang disabilitas disabilitas netra insiden di Rumah
Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra Dristarastra Pemalang
berantusias mengikutinya?

5. Menurut Bapak/Ibu, seberapa pentingkah peran Pembimbing Agama lslam
bagi penyandang disabilitas disabilitas netra insiden di Rumah Pelayanan
Sosial Disabilitas Sensorik Netra Dristarastra Pemalang?

6. Bagamana perkembangan penyandang disabilitas netrainsiden di Rumah
Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra Dristarastra Pemal ang sebelum
dan setelah mel aksanakan bimbingan Agama |slam?

7. Apa sga harapan Bapak/Ibu terhadap kegiatan bimbingan Agama Islam
bagi penyandang disabilitas netra insiden yang mengalami kecemasan
menghadapi masa depan di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik
Netra Dristarastra Pemalang?



PEDOMAN WAWANCARA
Untuk Disabilitas netra

Nama Narasumber :
Pekerjaan/Jabatan :
Hari/Tanggd :

Waktu :

1. Apakah kamu pernah merasskan  rasa putus asa ketika mengalami

ketunanetraan?

2. Adakah perasaan cemas dalam menghadapi masa depan yang kamu rasakan
saat ini? Jikaada, baga mana bentuk- bentuk kecemasan yang kamu alami?

3. Jika kamu merasa cemas apa yang kamu lakukan ( Menyendiri atau
berinteraksl dengan teman-teman )

4. Bagaimanakamu merencanakan masa depan?

5. Bagaimana perasaan kamu sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan
bimbingan Agama Islam di Rumah Pelayanan Sosial. Disabilitas Sensorik
Netra Dristarastra Pemal ang?

6. Bagaimana pendapat kamu terhadap pembimbing Agama Islam di Rumah
Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra Dristarastra Pemalang?

7. Seberapa besar pengaruh pembimbing agama Islam di Rumah Pelayanan
Sosial Disabilitas Sensorik Netra Dristarastra Pemalang?



LAMPIRAN 3

PEDOMAN HASIL WAWANCARA

Nama Narasumber : Widayanto, S.ST

Pekerjaan/Jabatan : Pembimbing sosial dan pembimbing agama

Hari/Tangga : Jumat 26 April dan 2 mei 2024

Waktu : pukul 10.00- selesa

Rumusan masalah Pertanyaan Jawaban

1. Bagamanabentuk . fa Masalahapasgayang. | “Tuna  netra  insiden,
kecemasan sering dihadapi oleh sebagian besar sudah sulit
menghadapi masa penyandang disabilitas | mengikuti  latihan-latihan
depan disabilitas netrainsiden di Rumah | penyesuaian diri. Tingkat
netrainsidendi Pelayanan Sosia emosinya juga tinggi dalam
RPS disabilitas Disabilitas Sensorik menghadapi keadaan yang
sensorik netra Netra Dristarastra mungkin tidak berkenan.
dristarastra Pemalang? proses dalam rehabilitas
Pemalang mentalnya cukup lama,
berbeda dengan tuna netra

yang sejak lahir mereka

belom menerima

kondisinya Mereka

terkadang tidak mau

melakukan sesuatu karna
mungkin kondis keadaan
mentalnya. Tentu efeknya
pada masa depan nya
terlebih  mereka dengan
umur masih remgja menuju
dewasa ketika mengalami
kenetraan. Tunanetrakarena
mereka menyesali dirinya
sendiri, dia tidak mau
berbuat apa-apa apaagi
untuk ibadah mereka lebih
cenderung mengurung diri.”




. Apa pendapat Bapak
tentang kecemasan
menghadapi masa
depan bagi
penyandang disabilitas
netrainsiden di Rumah
Pelayanan Sosial
Disabilitas Sensorik
Netra Dristarastra
Pemalang?

. Apakah terdapat
penanganan khusus
bagi penyandang
disabilitas netra
insiden yang
mengalami kecemasan
menghadapi masa
depan di Rumah
Pelayanan Sosial
Disabilitas Sensorik

“Kecemasannya tuna netra
itu saya jadi tuna netra nanti
masa depan saya seperti apa,
dan itu bentuk kecemasan

yang sangat luas biasa,
padahal kemarin saya awas,
saya bekerja saya

menghasilkan tiba-tiba saya
tuna netra lah sekarang saya
mau berbuat apa
Kecemasan pada tuna netra
itu  hal vyang biasanya
dirasakan terutama pada una
netra yang awalnya pernah
melihat. Banyak yang tidak
tahu bahkan mereka yang
awanya bekerja ditahap-

tahap awal tuna netra
mereka mengurung didalam
rumeh, mengalami

kebimbangan dan mereka
tidak akan menerima apapun
yang disampaikan orangtua
Tidak sedikit yang masuk
gni dia mengal ami
kebingungan. Saya jadi tuna
netra saya nanti mau jadi

apa,saya nanti tidak
berguna.”

“Bimbingan di sini
menggunakan metode

kelompok, akan tetapi jika
dirasa tuna netra
membutuhkan menindak
lanjutan kita akan lakukan
bimbingan individu
biasanya. Kitamotivas serta
memberi dukungan untuk
anak-anak yang




b. Bagamanacara Bapak

dalam mengemas
kegiatan  bimbingan
Agama Idam agar

penyandang disabilitas

Netra Dristarastra membutuhkan  bimbingan

Pemalang? lanjutan, tetapi secara umum
bimbingan disini ya sifatnya
kelompok.”

. Bagamanaperan | a Menurut Bapak, | “Yang dibutuhkan tuna netra
pembimbing seberapa  pentingkah | kan adalah dukungan jadi
agamaislam peran Pembimbing | pembimbing disini mencoba
dalam mengurangi Agama Idam bagi | terus memberi motivas serta
kecemasan penyandang disabilitas | semangat dan  dukungan
menghadapi masa netrainsiden di Rumah | bahwasanya mereka dapat
depan bagi Pelayanan Sosial | menjalani hidup meskipun
disabilitas netra Disabilitas  Sensorik | dengan keadaan mereka
insiden di RPS Netra Dristarastra | yang tuna netra. Karena bagi
disabilitas Pemalang? tuna netra dukungan positif
sensorik netra serta dorongan-dorongan itu
dristarastra penting bagi dirinya dalam
Pemalang ? bertehan hidup terutama

dalam menghadapi masa
depan dengan banyaknya
ketakutan-ketakutan dalam
diri mereka yang sangat
besar ini. Pembimbing
mencoba  mengembalikan
kodratanya sebagal manusia
serta mengkokohkan iman

mereka untuk ikhlas
menjalani kehidupan serta
mereka mampu
memyel esaikan

permasal ahan mereka
dengan pegangan ilmu
agama”

“Kita berikan pemahaman

bahwasanya hidup tidak
selamanya, hidup ada
masanya. Kita berikan
motivasi alhamdulilah

sebagian besar disini sudah




netrainsiden di Rumah
Pelayanan Sosial
Disabilitas  Sensorik
Netra Dristarastra
Pemalang berantusias
mengikutinya?

Bagaimana
perkembangan
penyandang disabilitas
netra insiden di Rumah

Pelayanan Sosial
Disabilitas  Sensorik
Netra Dristarastra

Pemalang sebelum dan
setelah  melaksanakan
bimbingan Agama
Islam?

melaksanakan kegiatan
bimbingan dengan antusias.
Yang dimana kegiatan

keagamaan yang ada disini
antaranya malam rabu ada
istigosah, malam jumat ada
yasin tahlil dan hari jumat
penggjian ceramah. Kita
juga memberikan
pembinaan agama dikelas-
kelas. Jika yang dimusholah
sifatnya umum, jika di kelas

itu  menjurus ke teknis
bagaimana cara
wudhu,bagaimana cara
melaksanakan
sholat,bagaimana  bergaul
diasrama.

“Tuna netra karena mereka
menyesali dirinya sendiri,
dia tidak mau berbuat apa-
apa apalagi untuk ibadah

mereka lebih cenderung
mengurung diri. Kita dekati
terus kita lakukan
pembinaan terus.

Alhamduililah tidak hanya
pembimbing saja tetapi PM
PM  disini  juga ikut
membantu dengan sesama
senasb kalo menggak
biasanya lebih didengarkan.
Kita sampaikan pembinaan-
pembinaan Supaya
kepercayaan dirinya
meningkat, terutama agama.
Jadi ada beberapa tuna netra
yang tidak sholatketika
ditanya lah kamu dirumah




sholat ga ? ternyata ngga
karna gaada yang ngagak
gaada yang mau mengajari.
Setelah masuk sini kita coba
kita gari akhirnya
alhamdulilah sampai saat ini
dia rgjin beribadah. Banyak
pula tuna netra yang
kebingungan bagaimana
nanti masa depannya setelah
dirinya menjadi netra, maka
disini selain adanya
pembinaan mental spiritiual
juga  ada  pembinaan
bimbingan fisk,sosia, serta
ketrampilan yang dimanaitu
menjadi bekal untuk tuna
netra setelah lulus dari RPS,
Tak banyak dari mereka
yang ingin cepat-cepat lulus
untuk memulai  membuka
usaha pijainya dirumah.
Karena dengan keterbatasan
tuna netra maka ketrampilan
serta skill yang diberikan
kepada netrapun sesuai yang
sanggup/ mampu dilakukan
oleh tuna netra jadi selain
ketrampilan tuna netra juga
diberikan pembelgjaran
kwirausahaan juga seperti
mungkin bisa sga juadan
pulsa atau lainnya. Tak
banyak dari mereka yang
suksessetelah [ulus dari sini.
Banyak juga anak tuna netra
disini yang jualan pulsa,
kuota mba kan mereka bisa
main hp dan mereka




harapan
terhadap

. Apa sga
Bapak/Ibu
kegiatan  bimbingan
Agama Isam bagi
penyandang disabilitas
netra insiden yang
mengalami  kecemasan
menghadapi masa
depan  di Rumah
Pelayanan Sosial
Disabilitas ~ Sensorik
Netra Dristarastra
Pemalang?

gunakan dan manfaatkan
itu”

“Tentunya harapannya
adalah tuna netra setelah
lulus dari RPS mereka dapat
hidup mandiri diluar sana
serta dengan mental spiritual
yang bak. Maka itu kita
pembimbing disini mencoba
untuk mengokokohkan
keimanan tuna netra disini,
Sehingga  dengan ini
harapannya tuna netra dapat
menyel esaikan

permasal ahan-permasal ahan
daam hidupnya dengan
pegangan agama. Sehingga
dalam menghadapi masa
depan pun mereka memiliki
pegangan untuk hidupnya,
dan tak banyak dari mereka
yang sudah memiliki planing
masa depannya setelah lulus
dari RPS.”




Nama Narasumber : Nur Efendi dan Aksin

Pekerjaan/Jabatan : Pembimbing Agamalslam

Hari/Tanggal : Jumat 26 April

Waktu : pukul 09.00- selesai

Rumusan masalah

Pertanyaan

Jawaban

1. Bagaimanabentuk | a.
kecemasan
menghadapi masa
depan disabilitas
netrainsiden di
RPS disabilitas
sensorik netra
dristarastra
Pemalang

Masalah apa sgja yang
sering dihadapi oleh
penyandang disabilitas
netrainsiden di Rumah
Pelayanan Sosial
Disabilitas Sensorik
Netra Dristarastra
Pemalang?

1. A "Yang namanya
hidup pasti ada masalah.
Masalah bukan berarti
masal ah, ada suatu masalah
yang harus diselesaikan.
Artinya tuna netra itu kan
disabilitas kan. Tidak ada
perbedaan intinya sama
dengan kita ya. Hanya sgja
mungkin  lebih  besar
permasalahan nya karna
kondis nyayang netra. "
N: "Mereka butuh
dukungan cinta dan kasih
diberi semangat
diyakinkan. Jadi suatu saat
keluar dari RPS di
harapkan mampu mandiri*
A"jadi agama  yang
dipeluk diharapkan mampu
meberikan bekal untuk
tuna netra dalam
menghadapi masal ah-
masalah karna agama
adalah suatu pondasi umat
isamya’

N:" Ketika dia selesai dr
asrama, meskipun punya
kekurangan, mereka punya




b. Apapendapat Bapak
tentang kecemasan
menghadapi masa
depan bagi
penyandang disabilitas
netrainsiden di Rumah
Pelayanan Sosial
Disabilitas Sensorik
Netra Dristarastra
Pemalang?

C. Apakah terdapat
penanganan khusus
bagi penyandang
disabilitas netra
insiden yang
mengalami kecemasan
menghadapi masa
depan di Rumah
Pelayanan Sosial
Disabilitas Sensorik
Netra Dristarastra
Pemalang?

ketrampilan dengan
pemberian materi dengan
harapan bukan membuat
tuna netra minder lantas
marah karna ini dijadikan
spirit buat semangat.

A:"Pada awanya mereka
punya kecemasan namun
setelah  disini  mereka
bersosiadisasi disini hilang
kecemasan tersebut bahkan
mereka lebih punya sensor

yang lebih tinggi"
Biasanya netra yang dari
lahir  tidak  memiliki

masalah akan tetapi tuna
netra yang karena insiden
bahkan yang muda itu kan
disini banyak biasanya
kecemasan yang mereka
hadapi banyak ke takut
trdak punyajodoh. "

A Untuk penanganan
khusus tidak ada, ya paling
kalo misalkan dari mereka
butun  konsultasi  atau
ngobrol ngobrol atau ada
hal ha vyang ingin
ditanyakan mereka
menemui setelah kegiatan
ceramah. Dan nanti dikasih
solus dari permasaahan
nya.




. Bagaimana peran

pembimbing
agamaislam
dalam mengurangi
kecemasan
menghadapi masa
depan bagi
disabilitas netra
insiden di RPS
disabilitas
sensorik netra
dristarastra
Pemalang ?

a Menurut
seberapa

Bapak,
pentingkah
peran Pembimbing
Agama Isam bagi
penyandang disabilitas
netra insiden di Rumah

Pelayanan Sosia
Disabilitas  Sensorik
Netra Dristarastra
Pemalang?

b. Bagamanacara Bapak

dalam mengemas
kegiatan bimbingan
Agama Idam agar

penyandang disabilitas
tuna netra insiden di

Rumah Pelayanan
Sosial Disabilitas
Sensorik Netra

Dristarastra Pemalang
berantusias
mengikutinya?

A" Menjadi kebutuhan
pokok. Menghadirkan
teman2 penyuluh disini
untuk menjadi khotib juga.
Dan itu juga kita tanamkan
untuk menjadikan prioritas
sebagai pembimbing.
Dimana tuna netra itu
membutuhkan bimbingan
pada mental spirituanya
mereka perlu  dukungan

dan dorongan dari
lingkungan sekitar
mereka.”

Al'ya kita seperti ini
meskipun ada panduan
yaya, tematik, kondisiona
kemudian
pembukuanpembukuan.
Memberikan  bimbingan
perkawinan, kan banyak
dari mereka yang masih
bujang, banyak  dari
mereka yang cemas tidak

memiliki  pasangan kalo
orang-orang tidak mau
dengannya karna

netratermasuk juga ada
moderasi  beragama ya
paing tidak daripada
mereka tinggal dirumah
mending disini. Mencari
warga yang tuna netra
untuk lebih baik kehidupan
nya dari pada dirumah
mereka tidak memiliki
teman untuk bersosialisas
dan tidak percayadiri. Dan
disini juga ada ketrampilan




. Apa

Bagaimana
perkembangan
penyandang disabilitas
netrainsiden di Rumah

Pelayanan Sosid
Disabilitas  Sensorik
Netra Dristarastra

Pemalang sebelum dan
setelah  melaksanakan
bimbingan Agama
Islam?

harapan
terhadap

saa
Bapak/Ibu
kegiatan ~ bimbingan
Agama Islam bagi
penyandang disabilitas
netra insiden yang
mengalami  kecemasan

menghadapi masa
depan di Rumah
Pelayanan Sosia
Disabilitas  Sensorik
Netra Dristarastra
Pemalang?

juga. Ada pendampingan,
sosia dan banyak aktivitas
seperti band dan lainnya.”

N: "Setelah dibimbing atau
selesai dari bimbingan saya
rasa mereka melihat tidak
punya kecemasan. Mereka
melihat bahwa masing-
masing punya kelebihan
dan kekurangan.”

A:" Dengan keadaan netra
mereka tetap optimistis.
Harapan kami setelah lepas

dari sini mereka dapat
bersosialisasi
dimasyarakat, mandiri

dengan ketrampilan serta
pegangan — agama yang
kuat. Awanya mereka
tidek  bisa  memimpin
menjadi imam tapi setelah
disini mereka belgjar karna
bimbingan mereka bisa
memimpin sholat berdoa.
Mereka dianggap cemas
tetapi biasanya masalah
pasangan karna  tidak
semua orangtua bisa
menerima anaknya dengan
tuna netra. "




Nama Narasumber : Sidiq

Pekerjaan/Jabatan : Penyandang disabilitas netrainsiden

Hari/Tangga : Jumat 26 April

Waktu : pukul 10.00- selesai

Rumusan M asalah

Pertanyaan

Jawaban

1. Bagaimana
bentuk
kecemasan
menghadapi
masa depan
disabilitas netra
insiden di RPS
disabilitas
sensorik
dristarastra
Pemalang

netra

a. Apakah kamu pernah

merasakan rasa
putus asa ketika
mengal ami
ketunanetraan?

. Adakah perasaan

cemas dalam
menghadapi masa
depan yang kamu
rasakan saat ini? Jka
ada, seperti aparasa
cemas dalam
menghadapi masa
depan tersebut,
Bagai mana bentuk-
bentuk kecemasan
yang kamu alami?

“Awal-awa ada rasa putus
asa ya pasti, saya juga stress

dulu, dirumah itu gaada
pandangan  hidup  sama
sekali,merenung ini gimana
kedepannya. Tapi ya
berjaannya waktu
keputusasaan tersebut
alhamdulillah perlahan
berkurang apalagi motivas

dari pembimbing guru serta
orangtua”

“Banyak si apalagi sebelum di
sini_saya tuh ya stress juga si
sampal  akhirnya ada yang
ngomong kalo ada komunitas
untuk tuna netra Ya salah
satunya karir si pekerjaan ya
tau sendiri tuna netra bisa
kerja apa. Tapi ya setelah di
RPS dhamdulillah sedikit
berkurang karna memiliki
bekal juga untuk kedepannya.
Kemudian s ya masaah
jodoh kadang, ya begitu lah
saya sempat menikah tetapi
gaga karena orangtua nya
tidak menerima keadaan saya
yang netra ini. Ya takut juga
diluar kayaawalnyasi gapede




. Jikakamu merasa

cemas apayang
kamu lakukan (
Menyendiri atau
berinteraks dengan
teman-teman )?

. .Bagaimana kamu

merencanakan masa
depan?

buat melangkah kedepan sgja
sekarang udah percaya diri Si.
Meskipun begitu ya ga
dipungkiri kadang masih suka
minder juga s takut komentar
negatif dari orang orang
diluar.”

“Ya sama temen-temen S
kadang biar pikiran nya ga
stress”

“Untuk masa depan si saya
sudah merencanakan bahwa
setelah lulus dari sini saya
akan buka pijat sendiri,
dengan skill dan ketrampilan
yang didapat di RPS”

. Bagaimana
peran
pembimbing
agama islam
dalam
mengurangi
kecemasan
menghadapi
masa depan bagi
disabilitas netra
insiden di RPS
disabilitas
sensorik
dristarastra
Pemalang

netra

Bagaimana perasaan
kamu sebelum dan
sesudah  mengikuti
kegiatan bimbingan
Agama Islam di
Rumah Pelayanan
Sosia Disabilitas
Sensorik Netra
Dristarastra
Pemalang?

. Bagaimana pendapat

kamu terhadap
pembimbing Agama
Islam di Rumah
Pelayanan Sosial
Disabilitas Sensorik

“Banyak, perubahan vya
sekarang lebih bisa
bersosialisasi, ada
pengurangan rasa minder
juga, rasapercayadirinyajuga
nambah, dari yang awalnya
saya belum bisa menerima
keadaan tuna netra saya
dengan adanya di sni
perlahan saya mula ikhlas
dengan takdir yang terjadi.”

“Pembimbing agama disini
selalu memotivasi,”




Netra Dristarastra
Pemalang?

. Seberapa besar

pengaruh
pembimbing agama
Islam di Rumah
Pelayanan Sosial
Disabilitas Sensorik
Netra Dristarastra
Pemalang?

“Sangat besar. Dari yang
awanya minder ga percaya
diri sekarang lebih percaya
diri buat sekedar melangkah
sga keluar. Terus untuk
bersosidisas  dimasyarakat
juga lebih percaya diri.
Pembimbing selau
memotivasi bahwasanya
kehidupan dan takdir yang
menimpa  kita pasti ada
kebakan  di dalamnya.
Semenjak disini juga untuk
masa depan kedepannya kita
punya pegangan s jadi ya
perasaan kecemasan tersebut
Juga berkurang.”




Nama Narasumber : Baharuddin eko

Pekerjaan/Jabatan : Penyandang disabilitas netrainsiden

Hari/Tangga : Jumat 26 April

Waktu : pukul 10.00- selesai

Rumusan M asalah

1. Bagaimana
bentuk
kecemasan
menghadapi
masa depan
disabilitas netra
nsiden di RPS
disabilitas
sensorik
dristarastra
Pemalang

netra

Pertanyaan
a.  Apakah kamu pernah
merasakan rasa
putus asa  ketika
mengal ami
ketunanetraan?
. Adakah perasaan
cemas dalam
menghadapi  masa

depan yang kamu
rasakan saat ini?Jika
ada, seperti apa rasa
cemas dalam
menghadapi '~ masa
depan tersebut,
Bagaimana bentuk-
bentuk  kecemasan
yang kamu alami?

Jawaban
“Putus asa ya banget, waktu
awa-awal juga saya mau

bunuh diri waktu dinyatakan
operasi nyagagal dulu. Awal-
awva saya stres bagaimana
kehidupan saya yang netraini
apakah bisa meanjutkan
hidup dengan keadaan tuna
netra.”

Cemas ya pasti gimana s
dengan keadaan yang netra
umur saya masih sangat muda
waktu itu mash umur 20
tahunan saya mikir ini saya
kedepannya gimana apakah
keluarga mau mengurus saya
yang masih umur 20tahun ini
kan kalo ditung saya
meninggal misa umur 60
masih ada 40 tahun apakah
dengan sisa umur 40 tahun
keluarga akan mengurus saya
terus kan paling 2-5tahun
setelahnya gimana keadaan
saya masa depan saya.
Apaagi orang-orang diluar
apakah menerima saya yang
netra kaya orang diluar liat




. Jika kamu merasa

cemas apa yang
kamu lakukan (
Menyendiri atau

berinteraksi  dengan
teman-teman )?

. .Bagamana ' kamu
merencanakan masa
depan?

tuna netra itu ya ga bisa apa-
apa. Saya juga mulai saat itu
minder gamau ketemu temen
dan orang-orang saya
mengurung  diri  dirumah.
Saya juga cemas memikirkan
pekerjaan, jodoh juga ya apa
ada yang mau dengan orang
netra begini. Dengan
kecemasan itu akhirnya saya
mikir lagi mba saran dari
dokter yang ngasih tau kalo
ada komunitas buat tuna netra
yaakhirnya setelah dipikirkan
lagl saya datang ke RPS ya
disini diberikan ketrampilan
Jadi yamending s saya punya
planing buat kedepannya.”

“Ya biasanya si ngobrol sama
temen tapi kadang juga
menyendiri. Aku termasuk
orangnya susah juga buat
berbaur sama orang lain itu
butuh waktu lama.”

“Ya setelah di rps sini si ya
punyaplanning si kedepannya
yasetelah lulusdisini tuh saya
buka praktek pijat sendiri
dirumah lah. Dulu bingung
kalo tunanetraitu bisanyaapa
ya tapi setelah masuk di sini

oh ya begini yang bisa
dilakukan tuna netra
ketrampilan ini, ya

alhamdulillah saya ga cemas
lagi kalo masalah perkerjaan
sodnya udah tau s




kedepannya baka gimana.
Yang saya cemas kan malah
jodoh s sama orang-orang
diluar apakah mau menerima
dan tidak menganggap remeh
orang yang tuna netra ini.”

. Bagaimana
peran
pembimbing
agama islam
dalam
mengurangi
kecemasan
menghadapi
masa depan bagi
disabilitas netra
insiden di RPS
disabilitas
sensorik
dristarastra
Pemalang

netra

a. Bagamana perasaan

kamu sebelum dan
sesudahs  mengikuti
kegiatan bimbingan
Agama Idam di
Rumah  Pelayanan
Sosial Disabilitas
Sensorik Netra
Dristarastra
Pemalang?

. Bagaimana pendapat

kamu terhadap
pembimbing Agama
Isam di Rumah

Pelayanan Sosid
Disabilitas Sensorik
Netra  Dristarastra
Pemalang?

Seberapa besar
pengaruh

pembimbing agama
Isam di Rumah
Pelayanan Sosia
Disabilitas Sensorik
Netra  Dristarastra
Pemalang?

“Ya lumayan banyak
perubahan s yahh awalnya
malas jadi rajin. Terus juga
lebih bailk si dari sebelumnya
diRPS”

“Ya  pembimbing agama
disini memotivas s tapi ya
menurut saya gimana ya agak
kurang karena vya paling
ceramah gitu kadang
membosankan bikin ngantuk
jujur kadang saya sendiri juga
ya begitu Ngantuk kao lagi
pengajian.”

“Cukup  besar si vya,
pembimbing disini
memotivasi mengajari  kami
untuk percaya diri.”




Nama Narasumber : Bayu

Pekerjaan/Jabatan : Penyandang disabilitas netrainsiden

Hari/Tangga : Jumat 26 April

Waktu : pukul 10.00- selesai

depan  yang - kamu
rasakan saat ini? Jika
ada, seperti apa rasa
cemas dalam
menghadapi  masa
depan tersebut,
Bagaimana bentuk-
bentuk  kecemasan
yang kamu alami?

Rumusan M asalah Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana a. Apakah kamu pernah | “ Putus asa ya saya putus asa
bentuk merasakan rasa | sekali waktu itu, terlebih
kecemasan putus asa . ketika | ketika saya berobat saya
menghadapi mengal ami senang karena penglihatan
masa  depan ketunanetraan? saya kembali normal tapi
disabilites netra ternyata hanya 2 minggu sgja
ns dgq di RPS kemudian mata saya butalagi.
1?3:;&85 = Stress sampal depresi waktu
dristarastra itu. Sebelum masuk rps aku
Pemalang sempat  hampir bunuh diri
dengan cara hendak menyayat
nadi yang ada di tangan
karena tidak dapat menerima

kebutaan yang saya aami.
“Saya sering menyendiri
. “Adakah perasaan | merasa takut dan cemas. Dari
cemas dalam | pijat sendiri s ya saya ga ada
menghadapi = masa | keinginan jadi tukang pijet

kok malah jadi tukang pijat
gini yaawalnya cemas sgja s
tapi perlahan ya berkurang.
Terlebih  lagi  cemasnya
masalah percintaan kadang
aku cemas soae boomerang
soale akune pengene ya dapat
yang bukan netra tapi ya apa
mereka mau soale aku ne
netra tapi juga banyak orang
yang netra pasangane awas.
Terus juga bermasyarakat




. Jka kamu merasa

cemas apa Yyang
kamu lakukan (
Menyendiri atau
berinteraks  dengan
teman-teman )?

. Bagamana  kamu
merencanakan masa
depan?

melihat  disabilitas masih
disepelekan kadang itu yang
bikin cemas. Kalo pekerjaan
sendiri s ya setidaknya saya
sudah tidak cemas lagi karena
ya saya punya ketrampilan
pijat sama membatik. Dan
saya sudah  menikmati,
mungkin ini memang
pekerjaan yang paing pas
untuk tuna netra.”

“awalnya si dulu menyendiri ,
sekarang tak bikin ketawa-
ketawa hiburan yang
bisabikin seneng. Kalo sayasi
ya kadang ngobrol sama
temen-temen kadang nelpon
orangtua kalo misal lagi
banyak hal yang dipikirin”

“ Saya sudah memplanning
kalo nanti lulus dari RPS ya
bakal buka praktek pijat di
rumah terus kalo misa lagi
sepi ya disambi ikut batik si.
Alhamdulilah setelah di RPS
ya saya ga terladu cemas
masal ah pekerjaan setidaknya
saya punya ketrampilan.”




. Bagamana

peran
pembimbing
agama islam
dalam
mengurangi
kecemasan
menghadapi
masa depan bagi
disabilitas netra
insiden di RPS
disabilitas
sensorik
dristarastra
Pemalang

netra

a. Bagaimana perasaan

kamu sebelum dan
sesudah  mengikuti
kegiatan bimbingan
Agama Idam di
Rumah  Pelayanan
Sosial Disabilitas
Sensorik Netra
Dristarastra
Pemalang?

. Bagaimana pendapat

kamu terhadap
pembimbing Agama
Isam di  Rumah
Pelayanan Sosial
Disabilitas Sensorik
Netra  Dristarastra
Pemalang?

“awalnya ya emang saya
males kadang juga ga ikut
penggjian, saya juga nakal
dulu jarang sholat juga tetapi
setelah disini  sering ada
bimbingan keagamaan saya
jadi rgin. Sebelum masuk
RPS saya belum bisa
melakukan kegiatan sehari-
hari seperti menyapu,
mencuci baju, mencuci piring
dan lain sebagainya dalam
berjalan pun saya masih takut
untuk melangkah, seing
menabrak benda yang ada di
depan bahkan sering terjatuh.
Tetapi ketika saya masuk RPS
saya mendapatkan pelgjaran
Itu semua sehingga saya dapat
melakukan kegiatan sehari-
hari dengan terbiasa
walaupun masih sering kali
susah dalam melakukannya.
Daam berjalan saya juga
sudah mula terbiasa dan
sedikit hilang rasa takut saya
dalam melangkah karena di
RPS ini disediakan tongkat
dan jalan husus teman teman
netra.”

“Pembimbing disini sering
memotivasi, pembinaan-
pembinaan menta agama
jugayabanyak s disini selalu
memotivasi biar kita
semangat percaya diri.”




. Seberapa

besar
pengaruh

pembimbing agama
Isam di Rumah
Pelayanan Sosid
Disabilitas Sensorik
Netra  Dristarastra
Pemalang?

“Besar si yang dulunya saya
jarang sholat ya alhamdulilah
bisa sholat apalagi kao
hafalan. Penggjian juga, ya
walaupun kadang ngantuk
kan karna ceramah s vya
kadang bosen tapi ya dengan
ini merubah saya menjadi
lebih balk. Mengubah dunia
saya dan membuat saya sering
berdoa serta ikhlas.”




LAMPIRAN 4
PEDOMAN DOKUMENTASI

Hal — hal yang perlu didokumentasikan peneliti antaralain yaitu:

1. Segarahdan perkembangan Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra
Dristarastra Pemalang.

2. Vis dan Mis Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra Dristarastra
Pemalang.

3. Struktur Organisasi Rumah Pelayanan:Sosial Disabilitas Sensorik Netra
Dristarastra Pemal ang:

4. Wawancara bersama Narasumber terkait Kecemasan menghadapi masa depan
bagi penyandang disabilitas netra dan peran pembimbing dalam mengurangi
kecemasan menghadapi masa depan bagi disabilitas sensorik netra di Rumah
Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra Dristarastra Pemalang.



LAMPIRAN 5
CATATAN OBSERVASI

Hari/Tanggal : 26 April- 8 Mei 2024

Pukul : 08.00 - Selesai

Lokasi : RPS Disabilitas Sensorik Netra Dristarastra
Pemalang

Topik : Peran pembimbing agama dalam mengurangi kecemasan

menghadapi masa depan bagi disabilitas sensorik netra

Uraian

Peneliti melakukan observasi pada pelaksanaan Penelitian melakukan
observas pada pelaksanaan bimbingan agama islam di RPS Disabilitas Sensorik
Netra Dristarastra Pemalang. Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti selama
proses melihat bahwa peran pembimbing memberikan dampak yang cukup besar
untuk Disabilitas netrainsiden di RPS sebagai berikut:

Sebelum melakukan observasi untuk pelaksanaan lebih lanjut, awanya
peneliti mendatangl RPS Diseabilitas Sensorik Netra Dristarastra Pemalang untuk
mengaj ukan surat izin penelitian. Sebelum bertemu.dengan Pembimbing agama di
RPS. Kondis Bimbingan agama islam di ‘RPS ini terlihat bahwa para tuna netra
disana memiliki antusias'yang fuar biasa. Kegiatan bimbingan dimulai pukul 08.00
tetapi sejak pukul 07.30 para tuna netra sudah mulai untuk bergegas ke mushola
yang diman tempat penggjian yang biasa dilaksanakan setigp hari jumat ini
berlangsung. Tuna netra mengikuti bimbingan agama Islam dengan bersungguh-
sungguh namun ada beberapa yang terlihat mengantuk tetapi tetap mendengar
dengan baik dan ada yang sangat berkonsentrasi mendengarkan setiap materi yang
diberikan oleh pembimbing. Kemudian observasi yang dilakukan pada peneliti
adalah saat bimbingan di kelas yang dimana di RPS terbagi menjadi 4 kelas
tersebut. Dilihat dari observasi tunanetramengikuti pembinaan kel as dengan sangat

sungguh-sungguh. Para penyandang disabilitas netra disana pun memiliki rasa



kebersamaan yang tinggi satu sama lain, ketika hendak ada kelas bimbingan atau
kegiatan lainnya mereka berjalan dengan berjger seperti kereta dan saling
merangkul satu samalain hal tersebut dapat dilihat bahwasanya kebersamaan yang

dimiliki tuna netra disana cukup besar.



LAMPIRAN 6

DOKUMENTAS

Kegiatan Bimbingan dikelas Kegiatan Bimbingan Ceramah

e “
i

Wawancara bersamatuna netra di RPS Disabilitas Sensorik Netra
Dristarastra Pemalang



Wawancara dengan Pembimbing Agamadi RPS Disabilitas Sensorik Netra
Dristarastra Pemal ang

Wawancara dengan Disabilitas Netra Insiden



Wawancara Disabilitas Netra Insiden Wawancara Disabilitas Netra Insiden

i EE S
Kegiatan ketrampilan memibatik
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